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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan UU Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional (RPJPN) 2005-2025 menyebutkan bahwa struktur perekonomian diperkuat 

dengan sektor industri sebagai motor penggerak yang didukung oleh kegiatan pertanian 

dalam arti luas, kelautan, dan pertambangan yang menghasilkan produk secara efisien, 

modern, dan berkelanjutan serta jasa-jasa pelayanan yang efektif yang menerapkan praktik 

terbaik dan ketatakelolaan yang baik agar terwujud ketahanan ekonomi yang tangguh. 

Menurut UU Nomor 3 tahun 2014 tentang Perindustrian, industri adalah seluruh bentuk 

kegiatan ekonomi yang mengelola bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya 

industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih 

tinggi. Kegiatan perindustrian telah memberikan dampak besar bagi perekonomian negara. 

Berkembangnya kegiatan yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan akan barang dan 

jasa, membuat permintaan pasar semakin bertambah sehingga mendorong perusahaan 

untuk berinovasi dan mengembangkan usahanya dengan efektif dan efisien. Akan tetapi, 

pertumbuhan kegiatan perindustrian seringkali kurang memperhatikan aspek lingkungan 

sehingga menimbulkan pencemaran terhadap udara, air dan tanah. Suatu industri ketika 

berproses, selalu menghasilkan limbah. Limbah adalah sisa suatu bahan atau kegiatan (PP 

101 tahun 2014). Limbah yang dihasilkan bergantung pada proses yang dilakukan. Limbah 

yang dihasilkan oleh suatu industri harus dikelola dengan baik agar tidak mencemari 

lingkungan. 

PT Petrokimia Gresik adalah salah satu industri yang bergerak di bidang usaha produksi 

pupuk, bahan kimia dan lainnya. Industri pupuk sangat penting dalam upaya pencapaian 

ketahanan pangan nasional. Sebagai produsen pupuk terlengkap di Indonesia yang 

memproduksi berbagai macam pupuk, seperti : NPK Phonska, Urea, Petroganik, ZA, SP- 

36, NPK Kebomas, NPK Phonska Plus, Urea Petro, SP-36 Petro, ZA Petro, ZK Petro, KCl 

Petro, TSP, DAP Petro, Petro Kalsipalm, Rock Phospate, Ammonium Phosphate, 

Petroganik Premium, Petro Biofertil. PT Petrokimia Gresik juga memproduksi produk non 

pupuk, antara lain Petro Fish, Petro Chick, Petro Biofeed, Petro Gladiator, Kapur Pertanian 

Kebomas, Petro-Cas, Fitrice, Petroseed, Petro Hibrid, Petro Hi-corn, Petro Chili. Produk 
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hasil samping berpa Cement Retarder, Aluminium Flouride, Purified Gypsum, asam fosfat, 

asam sulfat, amoniak, CO2 cair, dry ice, oksigen, nitrogen, hidrogen gas. Keberadaan PT 

Petrokimia Gresik adalah untuk mendukung program Pemerintah dalam rangka 

meningkatkan produksi pertanian dan ketahanan pangan nasional. Selain menghasilkan dan 

memasarkan produk pupuk dan non pupuk, PT Petrokimia Gresik juga menawarkan 

berbagai bentuk jasa & pelayanan, antara lain meliputi : jasa pelabuhan, keahlian, fabrikasi, 

penelitian laboratorium, konstruksi & rancang bangun, pendidikan & latihan, dan lain-lain. 

Melihat dari hal tersebut bahwa limbah yang dihasilkan seperti limbah padat, cair, gas 

maupun B3. Limbah padat yang dihasilkan seperti gypsum dan kapur. Limbah cair yang 

dihasilkan seperti air dari produksi pabrik I, II dan III. Limbah gas yang dihasilkan seperti 

NH3, CO, SO2 dan lainnya Limbah Bahan berbahaya dan beracun (B3) yang dihasilkan 

seperti oli bekas, grease bekas, katalis bekas, minyak trafo bekas, aki bekas, drum bekas, 

limbah laboraturium (mengandung B3) majun, sebuk gergaji, kapur, fly ash dan bottom 

ash (Trisna, 2016). 

Limbah B3 adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung bahan 

berbahaya dan/atau beracun yang karena sifat dan/atau konsentrasinya dan/atau jumlahnya, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusakkan 

lingkungan hidup dan/atau dapat membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, 

keberlangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lain (Undang-Undang RI No. 23 

Tahun 1997). Limbah B3 dapat mengancam lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan 

hidup manusia serta makhluk hidup lain karena limbah B3 memiliki karakteristik yang 

berbeda dari limbah non B3. Karakteristik limbah B3 meliputi mudah meledak, mudah 

menyala, reaktif, beracun, infeksius, korosif, dan berbahaya terhadap lingkungan 

(MENLH, 2013). 

Menurut Ginting dalam Tentrami (2015) menyatakan bahwa efek limbah B3 terhadap 

kesehatan antara lain adalah pernafasan. Hal tersebut terjadi karena konsentrasi uap yang 

tinggi akan berbahaya jika dihirup. Konsentrasi yang tinggi dapat mengganggu saluran 

pernafasan (hidung, tenggorokan, dan paru) menyebabkan mual, muntah, sakit kepala, 

pusing, kehilangan koordinasi, rasa dan gangguan saraf lainnya. Paparan dengan 

konsentrasi akut dapat menyebabkan depresi saraf, pingsan, koma dan atau kematian. 

Efek limbah B3 pada kesehatan manusia dapat menyebabkan beberapa ganguan seperti 

efek  iritasi  pada  mata  dan  kulit.  Efek  iritasi  pada  kulit  salah  satunya  menyebabkan 
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dermatitis. Efek apabila bahan limbah B3 terhirup maka dapat menyebabkan beberapa 

gangguan pernafasan, selain itu efek kesehatan lainnya apabila tertelan maka menyebabkan 

gangguan pada pencernaan, menyebabkan mual, muntah dan gangguan saraf bahkan dapat 

menyebabkan kematian (Tentrami, 2015). 

Menurut Damanhuri dalam Tentrami (2015) menyatakan bahwa industri di Indonesia 

menghsilkan limbah B3 diperkirakan lebih dari 85% industri di pulau Jawa, 70% industri 

di kawasan perkotaan dan sekitarnya sangat berpotensi menghasilkan limbah B3 yang 

diperkirakan meningkat kurang dari 200.000 ton pada tahun 1990 menjadi 1 juta ton pada 

tahun 2010. Efek limbah B3 juga dapat menyebabkan iritasi pada mata dan kulit. Selain itu, 

bisa menyebabkan dermatitis jika terkena kulit, gangguan pernafasan, dan pencernaan. 

Limbah B3 yang dibuang langsung ke dalam lingkungan dapat menimbulkan bahaya 

terhadap lingkungan dan keselamatan manusia. Limbah B3 memiliki sifat dan karakteristik 

yang berbeda dengan limbah pada umumnya, terutama karena sifatnya yang tidak stabil. 

Hal itu dipengaruhi oleh beberapa faktor luar seperti temperatur, tekanan atau gesekan, 

tercampur dengan bahan lain. Dampak dari faktor luar tersebut dapat memicu sifat bahan 

B3 seperti reaktif, eksplosif, flammable atau sifat toksiknya. Mengingat risiko tersebut, 

maka setiap industri mengupayakan agar limbah B3 yang dihasilkan seminimal mungkin. 

Sehingga peneliti membuat laporan tentang implementasi pengelolaan limbah B3 di PT 

Petrokimia Gresik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah implementasi pengelolaan limbah B3 di PT Petrokimia Gresik sebagai 

upaya pengendalian pencemaran lingkungan? 

1.3 Batasan Masalah 

PT Petrokimia Gresik termasuk salah satu industri yang menghasilkan limbah B3. 

Berdasarkan wawancara dengan narasumber, ada 10 macam limbah B3 yaitu fly ash, 

bottom ash, oli bekas, katalis bekas, majun bekas, serbuk gergaji, limbah laboratorium, 

cartridge bekas, lampu TL bekas. Semua limbah B3 tersebut tersebar di beberapa Tempat 

Penyimpanan Sementara (TPS). TPS di PT Petrokimia Gresik ada 6 buah. TPS 1 berada di 

pabrik I, TPS 2 berada di pabrik II, TPS 3, 5, dan 6 berada di pabrik III, TPS 4 berada di 

area unit pemadam kebakaran. Masing-masing TPS memiliki limbah B3 yang berbeda. 

Pada laporan ini, peneliti melihat pengelolaan limbah B3 yang dilakukan oleh PT 

Pertokimia Gresik pada TPS 3 dan 4. 
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1.4 Tujuan 

1.4.1 Tujuan umum 

Mengidentifikasi implementasi pengelolaan limbah B3 di PT Petrokimia Gresik 

sebagai upaya pengendalian pencemaran lingkungan. 

1.4.2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui gambaran umum PT Petrokimia Gresik 

2. Mengidentifikasi pengelolaan limbah B3 yang dilakukan PT Petrokimia Gresik secara 

umum. 

3. Mengetahui jenis dan sumber limbah B3 di Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) 3 

dan 4 PT Petrokimia Gresik. 

1.5 Manfaat 

1.5.1 Manfaat bagi mahasiswa 

1. Memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam proses kerja kerja khususnya di 

bidang Kesehatan Lingkungan. 

2. Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dengan kondisi yang 

sebenarnya ada di lapangan. 

1.5.2 Manfaat bagi fakultas kesehatan masyarakat 

Terjalinnya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara kedua 

belah pihak, yaitu antara instansi pendidikan dan perusahaan dalam hal pendidikan serta 

dapat memberikan kondisi dan gambaran nyata khususnya di bidang lingkungan di 

perusahaan. 

1.5.3 Manfaat bagi PT Petrokimia Gresik 

Dapat membantu memberikan masukan, saran serta pertimbangan baik dalam 

peningkatan maupun perbaikan khsusunya di bidang lingkungan di perusahaan. 



 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Definisi Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

Menurut BAPEDAL (1995), MENLH (2013), dan PP No. 101 Tahun 2014 yang 

menyatakan bahwa bahan berbahaya dan beracun yang selanjutnya disingkat B3 adalah zat, 

energi, dan/ atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/ atau jumlahnya, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/ atau merusak lingkungan hidup, 

dan/ atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan hidup manusia dan 

makhluk hidup lain. 

Menurut MENLH (2013) dan PP No. 101 Tahun 2014, limbah B3 adalah sisa suatu 

usaha dan/ atau kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan/ atau beracun yang karena 

sifat dan/ atau konsentrasinya dan/ atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dapat mencemarkan dan/ atau merusakkan lingkungan hidup dan/ atau dapat 

membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, keberlangsungan hidup manusia serta makhluk 

hidup lain. 

2.2 Karakteristik Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 2014 menyatakan bahwa karakteristik 

limbah B3 berdasarkan sifatnya diklasifikasikan menjadi 6 yaitu mudah meledak, mudah 

menyala, reaktif, infeksius, korosif, dan beracun. 

1. Mudah Meledak (explosive) 

Limbah mudah meledak diartikan sebagai limbah yang melalui reaksi kimia dapat 

menghasilkan gas dengan suhu dan tekanan tinggi yang dengan cepat dapat merusak 

lingkungan. Contohnya adalah limbah laboratorium seperti asam pikrat atau 

trinitrofenol (TNP). 

2. Mudah Menyala (flammable) 

Limbah mudah menyala/terbakar adalah limbah yang bila berdekatan dengan api, 

percikan api, gesekan atau sumber nyala lain dan apabila terbakar dapat menyebabkan 

kebakaran terus menerus. Contohnya adalah pelarut benzena, pelarut toluena atau 

pelarut aseton yang berasal dari industri cat, tinta, pembersihan logam, dan laboratorium 

kimia. 

5 
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3. Reaktif 

Limbah reaktif merupakan limbah yang menyebabkan kebakaran karena melepaskan 

atau menerima oksigen atau limbah organik peroksida yang tidak stabil dalam suhu 

tinggi. Contoh limbah B3 dengan sifat pengoksidasi adalah kaporit. 

4. Infeksius 

Limbah yang menyebabkan infeksi adalah limbah laboratorium yang terinfeksi penyakit 

atau limbah yang mengandung kuman penyakit, seperti bagian tubuh manusia yang 

diamputasi dan cairan tubuh manusia yang terkena infeksi. 

5. Korosif 

Limbah yang bersifat korosif adalah limbah yang menyebabkan iritasi pada kulit atau 

mengkorosikan baja. Mempunyai pH asam < 2 dan pH basa > 12,5. Contohnya adalah 

sisa asam sulfat yang digunakan dalam industri baja, limbah asam dari baterai dan aki, 

limbah pembersih sodium hidroksida pada industri logam. 

6. Beracun 

Limbah beracun adalah limbah yang mengandung racun yang berbahaya bagi manusia 

dan lingkungan. Limbah B3 dapat menimbulkan kematian atau sakit bila masuk ke 

dalam tubuh melalui pernafasan, kulit atau mulut. 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2014 Tentang 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun menurut kategorinya limbah B3 dibagi 

menjadi 2 yaitu, 

1. Kategori 1 

Limbah B3 kategori 1 adalah limbah B3 yang berdampak secara langsung terhadap 

kesehatan manusia (akut) seperti halnya: asam, basa, garam kimia B3, PCBs, dll 

2. Kategori 2 

Limbah B3 kategori 2 adalah limbah B3 yang dapat berdampak secara langsung 

terhadap kesehatan manusia dan berdampak terhadap lingungan (kronis) seperti halnya: 

steel slag, copper slag, karbon aktif bekas, aki bekas, filter bekas, dll. 

2.3 Jenis Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

Menurut (Mukono, 2006) menyatakan bahwa jenis limbah B3 berdasarkan sumbernya 

dibagi menjadi 3 jenis yaitu limbah B3 dari sumber spesifik, limbah B3 dari sumber tidak 

spesifik, dan limbah B3 dari bahan kimia kadaluwarsa. 
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1. Limbah B3 dari sumber spesifik adalah limbah yang berasal dari sisa suatu proses 

industri atau kegitan manusia. 

2. Limbah B3 dari sumber tidak spesifik adalah limbah yang berasal dari pemeliharaan air, 

inhibitor korosi, pengemasan, pelarutan kerak, pencucian, dll. 

3. Limbah B3 dari bahan kimia kadaluwarsa, tumpahan, sisa kemasan, dan pembuangan 

produk yang tidak memenuhi spesifikasi. 

2.4 Pengelolaan Limbah Berbahaya dan Beracun (B3) 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 101 Tahun 2014, pengelolaan limbah B3 adalah 

kegiatan yang meliputi pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, 

pemanfaatan, pengolahan, dan/atau penimbunan. 

2.4.1 Pengurangan 

Setiap orang yang menghasilkan Limbah B3 wajib melakukan pengurangan limbah B3. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan 

Berhaya dan Beracun yaitu: 

a. Substitusi Bahan 

Substitusi bahan dilakukan melalui pemilihan bahan baku dan bahan penolong yang 

semula mengandung B3 digantikan dengan bahan penolong yang tidak mengandung 

B3. 

b. Modifikasi Proses 

Modifikasi proses dapat dilakukan melalui pemilihan dan penerapan proses produksi 

yang lebih efisien. 

c. Penggunaan Teknologi Ramah Lingkungan 

Penggunaan teknologi ramah lingkungan digunakan untuk mengurangi atau 

meminimalisir limbah B3 yang dihasilkan dari suatu produksi. 

Setiap orang yang menghasilkan limbah B3 wajib menyampaikan laporan secara tertulis 

kepada menteri mengenai pelaksanaan pengurangan limbah B3. Laporan secara tertulis 

disampaikan secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan sejak pengurangan 

limbah B3 dilakukan. 

2.4.2 Penyimpanan 

Setiap orang yang menghasilkan limbah B3 wajib melakukan penyimpanan limbah B3. 

Bahan B3  yang telah disimpannya dilarang melakukan pencampuran limbah B3. Untuk dapat 
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melakukan penyimpanan B3 setiap orang wajib memilki izin pengelolaan limbah B3 untuk 

kegiatan penyimpanan limbah B3. 

Tabel 2. 1 Jangka waktu penyimpanan limbah B3 

Limbah yang disimpan Waktu Penyimpanan (Maksimum) 

Limbah B3 yang dihasilkan 50 kg/hari atau 

lebih 

90 hari sejak limbah B3 dihasilkan 

Limbah B3 yang dihasilkan < 50 kg/hari 

untuk limbah B3 kategori 1 

180 hari sejak limbah B3 dihasilkan 

Limbah B3 yang dihasilkan < 50kg/hari 

untuk limbah B3 dari sumber tidak spesifik 

dan dari sumber umum 

365 hari sejak limbah B3 dihasilkan 

Limbah B3 kategori 2 dari sumber spesifik 

khusus 

365 hari sejak limbah B3 dihasilkan 

Sumber : Peraturan Pemerintah RI nomor 101 tahun 2014 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Limbah Bahan Berhaya dan Beracun tempat penyimpanan limbah B3 harus memenuhi 

persyaratan berikut: 

a. Lokasi penyimpanan limbah B3 harus terbebas dari banjir dan rawan bencana alam. 

Selain itu, lokasi penyimpanan B3 harus dapat direkayasa dengan teknologi untuk 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

b. Fasilitas penyimpanan limbah B3 yang sesuai dengan jumlah imbah B3, karakteristik 

limbah B3, dan dilengkapi dengan upaya pengendalian pencemaran lingkungan hidup. 

Fasilitas penyimpanan limbah B3 berupa bangunan, tangki dan/atau  container, 

silo, tempat tumpukan limbah (waste pile), waste impoundment dan/atau bentuk lainnya 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tabel 2. 2 Fasilitas penyimpanan limbah B3 
 

 
No 

 
Fasilitas 

 

Kategori 

1 

Kategori 2 

Tidak 

spesifik 

Spesifik 

umum 

Spesifik 

khusus 

1. Bangunan v v v v 

2. Tangki v v v - 
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No 

 
Fasilitas 

 

Kategori 

1 

Kategori 2 

Tidak 

spesifik 

Spesifik 

umum 

Spesifik 

khusus 

3. Silo v v v v 

4. Tempat tumpukan limbah 

(waste pile) 

- - - v 

5. Waste Impoundment - - - v 

6. Bentuk lainnya sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

v v v v 

Sumber : Peraturan Pemerintah RI nomor 101 tahun 2014 

 
c. Peralatan penanggulangan keadaan darurat 

Ditempat penyimpanan limbah B3 diharuskan ada peralatan penanggulangan 

keadaan darurat seperti halnya alat pemadam kebakaran dan alat penanggulangan 

keadaan darurat lainnya yang sesuai dengan kebutuhan. Saat limbah B3 akan disimpan 

maka dilakukan pengemasan yang sesuai dengan karakteristik limbah B3, mampu 

mengungkung limbah B3 untuk tetap berada di dalam kemasan, memiliki penutup yang 

kuat, berada dalam kondisi baik, tidak bocor, tidak berkarat, atau tidak rusak. Selain itu 

pemberian label dan simbol pada kemasan limbah B3 sesuai dengan karakteristik 

limbah B3. 

Label limbah B3 paling sedikit meliputi keterangan mengenai: nama limbah B3, 

identitas penghasil limbah B3, tanggal dihasilkannya limbah B3, dan tanggal 

pengemasan limbah B3. 

Menurut PerMen LH 14 tahun 2013, menyatakan bahwa ada beberapa ketentuan 

yang mengatur terkait penyimpanan limbah B3 seperti pemberian simbol dan pelabelan. 

a) Pemberian simbol 
 

 

Gambar 2. 1 Simbol limbah B3 

mudah meledak 

 

Gambar 2. 2 Simbol limbah B3 

cairan mudah menyala 
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Gambar 2. 3 Simbol limbah B3 

padatan menyala 

 

Gambar 2. 4 Simbol limbah B3 

reaktif 
 

 

Gambar 2. 5 Simbol limbah B3 

beracun 

 

 

Gambar 2. 6 Simbol limbah B3 

korosif 
 

 

Gambar 2. 7 Simbol limbah B3 

infeksius 

 

 

Gambar 2. 8 Simbol limbah B3 

berbahaya terhadap lingkungan 
 

b) Pelabelan 
 
 

 

Gambar 2. 9  Label limbah B3 untuk wadah dan/atau kemasan limbah B3 



11  

 
 

 

Gambar 2. 10 Label limbah B3 untuk wadah dan/atau kemasan limbah B3 

kosong 
 

Gambar 2. 11 Label limbah B3 untuk penunjuk tutup wadah dan/atau kemasan 

Menurut   KABAPEDAL   nomor   01/BAPEDAL/09/1995 tentang   tata   cara   dan 

persyaratan teknis penyimpanan dan pengumpulan limbah B3 ada berbagai persyaratan: 

 
1. Penyimpanan kemasan harus dibuat dengan sistem blok. Setiap blok terdiri dari atas 2 

x 2 kemasan. 

2. Lebar gang antar blok harus memenuhi persyaratan peruntukannya. Lebar gang untuk 

lalu lintas manusia minimal 60 cm dan lebar gang untuk lalu lintas kendaraan 

pengangkut disesuaikan dengan kelayakan pengoprasiannya. 

 

Gambar 2. 12 Jarak penyimpanan antar palet 
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3. Penumpukan kemasan limbah B3 harus mempertimbangkan kestabilan tumpukan 

kemasan. Jika kemasan berupa drum logam (isi 200 liter), maka tumpukan maksimal 

adalah 3 lapis dengan setiap lapis dialasi palet (setiap palet mengalasi 4 drum). Jika 

tumpukan lebih dari 3 lapis atau kemasan terbuat dari plastik, maka harus dipergunakan 

rak. 

 

Gambar 2. 13 Pola penyusunan drum seperti rak 

 
 

4. Kemasan-kemasan berisi limbah B3 yang tidak saling cocok harus disimpan secara 

terpisah, tidak dalam satu blok, dan tidak dalam bagian penyimpanan yang sama. 

Penempatan kemasan harus dengan syarat bahwa tidak ada kemungkinan begi limbah- 

limbah yang tersebut jika terguling/tumpah akan tercampur/masuk ke dalam bak 

penampungan bagian penyimpanan. 

2.4.3 Pengumpulan 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, pengumpulan limbah B3 dilakukan 

dengan dua cara. 

1. Sagregasi limbah B3 

Sagregasi limbah yaitu dengan pemilihan bahan berbahaya dan beracun berdasarkan 

sifat dan karakteristik bahan. Limbah B3 perlu dilakukan pemisahan (segregasi) dari 

bahan lainnya untuk kemudian disimpan secara terpisah (Lasut, 2006). 
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2. Penyimpanan limbah B3 

Penyimpanan limbah B3 harus mengikuti tata cara segresi seperti yang dilakukan pada 

penyimpanan awal. Secara umum, pemisahan harus dilakukan antara bahan organik 

dengan bahan anorganik, bahan padat dengan bahan cair, sebagai sarana untuk 

mencegah bercampurnya kedua jenis limbah tersebut. Ruangan tempat penampungan 

limbah B3 mutlak memerlukan ventilasi yang cukup, dan masing-masing kategori 

kemasan limbah dilengkapi dengan label yang memberikan informasi mengenai jenis 

dan karakteristik limbah. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, pengumpul limbah B3 dilakukan oleh 

badan usaha yang melakukan kegiatan pengumpulan limbah B3 sebelum dikirim oleh badan 

usaha yang melakukan kegiatan pengumpulan limbah B3, pemanfaatan limbah B3 dan 

penimbunan limbah B3 serta wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut, 

1. Memperhatikan karakteristik limbah B3 

2. Mempunyai laboratorium yang mendeteksi karakteristik limbah B3 

3. Mempunyai lokasi minimal 1 hektar 

4. Mempunyai fasilitas untuk penanggulangan terjadinya kecelakaan 

5. Konstruksi bahan bangunan disesuaikan dengan karakteristik limbah B3 

6. Lokasi tempat pengumpulan harus bebas banjir, dan secara geologi dinyatakan stabil, 

jauh dari sumber air, bukan merupakan daerah tangkapan air, serta jauh dari pemukiman 

atau fasilitas umum lainnya. 

Pengumpulan limbah B3 wajib membuat catatan tentang : 

 
1. Jenis, karakteristik, jumlah limbah B3 dan waktu diterimanya limbah B3 dari penghasil 

limbah B3 

2. Jenis, karakteristik, jumlah dan waktu penyerahan limbah B3 kepada pemanfaat 

dan/atau pengolah dan/atau penimbun limbah B3 

3. Nama pegangkut limbah B3 yang melakasanakan pengiriman kepada pemanfaat 

dan/atau pengolah dan/atau penimbun limbah B3 

Pengumpul limbah B3 wajib menyempaikan catatan sekurang-kurangnya sekali dalam 6 

bulan kepada instansi yang bertanggung jawab dengan tembusan kepada instansi terkait dan 

Bupati/Walikota yang bersangkutan. Catatan sebagaimana yang dimaksud dipergunakan untuk: 
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1. Inventarisasi jumlah limbah B3 yang dihasilkan 

2. Sebagai bahan evaluasi dalam rangka penetapan kebijaksanaan dalam pengelolaan 

limbah B3 

Pengumpul limbah B3 dapat menyimpan limbah B3 yang dikumpulkan paling lama 90 hari 

sebelum diserahkan kepada pemanfaat dan/atau pengolah dan/atau penimbun limbah B3. 

Pengumpul limbah B3 bertanggungjawab terhadap limbah B3 yang dikumpulkan. 

2.4.4 Pemanfaatan 

Pemanfaatan limbah B3 dilakukan oleh penghasil atau badan yang melakukan kegiatan 

pemanfaatan limbah B3. Pemanfaatan limbah B3 dapat menyimpan limbah B3 sebelum 

dimanfaatkan paling lama 90 hari. Pemanfaatan limbah B3 adalah suatu kegiatan perolehan 

kembali (recovery) dan/atau penggunaan kembali (reuse) dan/atau daur ulang (recycle) yang 

bertujuan untuk mengubah limbah B3 menjadi suatu produk yang dapat digunakan dan harus 

aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Di samping itu, dengan pemanfaatan limbah B3 

sekaligus dapat mengurangi jumlah limbah B3, menghemat sumber daya alam dan 

meminimalisir potensi dampak buruk terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 menjelaskan bahwa: 

1. Pemanfaatan Limbah B3 sebagai substitusi bahan baku 

2. Pemanfaatan Limbah B3 sebagai substitusi sumber energi 

3. Pemanfaatan Limbah B3 sebagai bahan baku 

4. Pemanfaatan Limbah B3 sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

 
Pemanfaatan Limbah B3 dilakukan dengan mempertimbangkan seperti halnya ketersediaan 

teknologi, standar produk apabila hasil pemanfaatan limbah B3 berupa produk, baku mutu atau 

standar lingkungan hidup. 

2.4.5 Pengangkutan 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014, pengangkutan limbah B3 wajib 

dilakukan dengan menggunakan alat angkut yang tertutup untuk limbah bagian 1 dan untuk 

pengangkutan limbah B3 menggunakan alat angkut terbuka. pengangkutan limbah B3 wajib 

memiliki rekomendasi pengangkutan limbah B3 dengan mengajukan permohonan secara 

tertulis kepada menteri dan memiliki izin pengelolaan limbah B3 untuk kegiatan pengangkutan 

limbah B3 sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. pengangkutan limbah B3 

wajib disertai dengan manifes pengangkutan limbah B3. 
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Pengangkut limbah B3 wajib dilakukan oleh badan usaha berbadan hukum seperti PT, 

koperasi dan yayasan tetapi tidak termasuk CV, NV, dan UD atau secara jelas cirinya yaitu 

badan usaha yang terdaftar sebagai badan hukum di Kementrian Hukum dan HAM. 

2.4.6 Pengolahan 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 menjelaskan bahwa seseorang 

wajib melakukan pengolahan limbah B3 yang menghasilkan limbah B3. Dalam hal setiap orang 

yang tidak mampu melakukan pengolahan limbah B3 sendiri, pengolahan limbah B3 dapat 

diserahkan kepada pengolah limbah B3. Pengolahan limbah B3 dilakukan dengan cara termal, 

stabilisasi dan solidifikasi dan/atau cara lain sesuai perkembangan teknologi. 

2.4.7 Penimbunan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 bahwa setiap orang yang 

menghasilkan limbah B3 wajib melaksanakan penimbunan limbah B3. Bila tidak mampu 

melakukan penimbunan sendiri, maka penimbunan limbah B3 dapat diserahkan kepada 

penimbun B3. Penimbunan limbah B3 dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti : 

a. Penimbunan akhir 

b. Sumur injeksi 

c. Penempatan kembali di area bekas tambang 

d. Dam tailing 

e. Fasilitas penimbunan limbah B3 lain sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 



 

BAB 3 

 
METODE PELAKSANAAN MAGANG 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Magang 

3.1.1 Lokasi magang 

Magang dilaksanakan di Departemen Lingkungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(LK3) PT Petrokimia Gresik yang bertempat di Jalan Jenderal Ahmad Yani , Gresik, Jawa 

Timur. 

3.1.2 Waktu magang 

Magang dilaksanakan tanggal 1 Februari – 4 Maret 2019 dengan jam kerja setiap hari 

Senin – Jumat pukul 07.00 – 16.00 WIB. Kegiatan magang dilakukan selama 5 minggu di PT 

Petrokimia Gresik, Jawa Timur dengan tata cara dan aturan yang telah dibuat oleh perusahaan. 

3.2 Metode Pelaksanaan Magang 

a) Ceramah yaitu pengarahan, penjelasan dan penyampaian materi dari pembimbing 

lapangan mengenai Lingkungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (LK3) 

b) Observasi perusahaan, yaitu pengamatan kegiatan yang ada di area kerja PT. Petrokimia 

Gresik yang meliputi area kerja LK3, area pabrik III untuk mengetahui proses produksi 

dan proses pengendalian pencemaran lingkungan. 

c) Diskusi atau tanya jawab mengenai kondisi yang ada di lapangan dengan pembimbing 

lapangan, officer lingkungan, staf lingkungan dan officer di setiap unit kerja 

d) Studi literatur, untuk memperoleh teori yang berkaitan dengan permasalahan kesehatan 

lingkungan yang ada dan mencoba untuk menyesuaikan teori dengan kenyataan yang 

terjadi di lapangan atau lokasi magang 

Tabel 3 1 Tahapan kegiatan magang 

No Kegiatan 
Februari Maret 

I II III IV I II 

1 
Pengenalan PT. Petrokimia 

Gresik 

      

 

2 
Materi tentang produk, K3 dan 
struktur organisasi PT.Petrokimia 

Gresik 

      

3 Pengenalan Departemen LK3       

4 
Observasi dan mempelajari 

pengelolaan limbah B3 di TPS 3 

      

16 



 

No Kegiatan 
Februari Maret 

I II III IV I II 

 

5 
Observasi, mempelajari 

pengelolaan 

limbah cair di ET 

      

 

6 
Observasi, mempelajari 

pengelolaan 

limbah udara/emisi di asam sulfat 

      

 

7 
Observasi, mempelajari 

pengelolaan 

limbah cair di equalizer 

      

8 
Membantu aktivitas pekerjaan di 

Departemen LK3 

      

9 
Pemberian data dan penulisan 

laporan hasil magang 

      

10 Presentasi laporan hasil magang       

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

1) Data Primer 

Data primer diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi dan diskusi dengan 

pembimbing maupun officer di unit kerja PT Petrokimia Gresik 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dari di PT Petrokimia Gresik, Jawa Timur guna 

mendukung penyusunan laporan magang yang dilakukan seperti gambaran umum 

perusahaan, jenis limbah B3, dan proses pengelolaan limbah B3. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Data yang sudah didapatkan dan disajikan dalam bentuk narasi maupun tabel kemudian 

dianalisis secara deskriptif serta membandingkannya dengan peraturan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 



 

BAB 4 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum PT Petrokimia Gresik 

4.1.1 Sejarah Singkat PT Petrokimia Gresik 

PT Petrokimia Gresik adalah salah satu industri yang bergerak di bidang usaha produksi 

pupuk, bahan kimia dan lainnya. Industri pupuk sangat penting dalam upaya pencapaian 

ketahanan pangan nasional. PT Petrokimia Gresik merupakan pabrik pupuk terlengkap di 

Indonesia, yang pada awal berdirinya disebut Proyek Petrokimia Surabaya. Kontrak 

pembangunannya ditandatangani pada tanggal 10 Agustus 1964, dan mulai berlaku pada 

tanggal 8 Desember 1964. Proyek ini diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia pada 

tanggal 10 Juli 1972, yang kemudian tanggal tersebut ditetapkan sebagai hari jadi PT 

Petrokimia Gresik. Berikut beberapa perubahan status perusahaan : 

1. Perusahaan Umum (Perum), PP No. 55/1971 

2. Persero, PP No. 35/1974 jo PP No. 14/1975 

3. Anggota Holding PT Pupuk Sriwidjaja (Persero), PP No. 28/1997 

4. Anggota Holding PT Pupuk Indonesia (Persero), SK Kementerian Hukum & HAM 

Republik Indonesia, nomor : AHU-17695.AH.01.02 Tahun 2012 

4.1.2 Unit Produksi PT Petrokimia Gresik 

Sebagai produsen pupuk terlengkap di Indonesia yang memproduksi berbagai macam 

pupuk, seperti : Urea, ZA, SP-36, ZK, NPK Phonska, NPK Kebomas, dan pupuk organik 

Petroganik. PT Petrokimia Gresik memiliki 3 unit pabrik untuk memenuhi kebutuhan 

produksinya. Departemen pabrik I (pupuk nitrogen), pabrik II (pupuk fosfat), pabrik III (asam 

fosfat). 

A. Departemen produksi I 

Produk utama Departemen Produksi I antara lain: 

1. Pabrik Pupuk ZA I 

Mulai beroperasi pada tahun 1972. Kapasitas produksi sebesar 200.000 

ton/tahun. 

Bahan baku : Gas amoniak dan asam sulfat 

 
 

18 



19  

2. Pabrik Pupuk ZA III 

Mulai beroperasi pada tahun 1986. Kapasitas produksi sebesar 200.000 

ton/tahun. Bahan baku berupa gas amoniak dan asam sulfat. Spesifikasi produksi 

ZA adalah minimal nitrogen 20,8%, maksimal belerang 23,8%, maksimal asam 

bebas 0,1% dan maksimal kadar air 1%. kualitas produk dari pabrik ZA I dan III 

– (NH4)2SO4 dengan kapasitas produksi 400.000 ton/tahun. 
 

Bahan baku : NH3 dan H2SO4 

Bentuk/sifatnya  : Padatan tidak higroskopis, mudah larut dalam air 

Kegunaan : Sebagai sumber unsur hara nitrogen dan belerang bagi 

tanaman, serta bahan baku pembuatan herbisida 

 
3. Pabrik Pupuk Urea 

Mulai beroperasi pada tahun 1994. Kapasitas produksi sebesar 462.000 

ton/tahun. Bahan baku berupa amoniak cair dan gas karbon dioksida. Spesifikasi 

urea adalah minimal nitrogen 46%, maksimal biuret 1%, maksimal kadar air 

0,5% dan berbentuk kristal. Kapasitas 460.000 ton/tahun. 

Bahan baku : NH3  dan CO2 

Bentuk/sifatnya  : Padatan higroskopis, mudah larut dalam air 

 
Selain produk utama diatas, juga menghasilkan bahan baku dan produk samping 

untuk dijual, antara lain: 

1. Amoniak dengan kapasitas produksi sebesar 455.000 ton/tahun yang 

digunakan untuk pembuatan pupuk ZAI/III, urea, dan Phonska. 

2. CO2  cair dengan kapasitas produksi sebesar 10.000 ton/tahun. 

3. CO2  padat (dry ice) dengan kapasitas produksi sebesar 4.000 ton/tahun. 

4. Gas Nitrogen dengan kapasitas produksi sebesar 500.000 NCM/tahun. 

5. Nitrogen cair dengan kapasitas produksi sebesar 250.000 ton/tahun. 

6. Gas Oksigen dengan kapasias produksi sebesar 600.000 NCM/tahun. 

7. Oksigen cair dengan kapasitas produksi sebesar 3300 ton/tahun 

B. Departemen produksi II 

Departemen Produksi II terdiri beberapa pabrik pupuk fosfat, antara lain: 

1. Pabrik Pupuk SP-36 
 

Kapasitas : 1.000.000 ton/tahun 



29  

Bahan baku : Batuan fosfat, H3PO4  dan H2SO4 

Bentuk/sifat : Padatan tidak bersifat hidroskopis, mudah larut dalam air 

Kegunaan : Sumber unsur hara fosfat bagi tanaman 

 
Komposisi : 

P2O5 total 

P2O5 Cs 

P2O5 Ws 

Sulfur 

FA 

H2O 

= min 36% 

= min 34% 

= min 30% 

= min 5% 

= maks 6% 

= maks 5% 

2. Pabrik Pupuk Superphos (SP-18) 
 

Kapasitas : 1.000.000 ton/tahun 

Bahan baku : Batuan fosfat, H3PO4, Clay dan H2SO4 

Bentuk/sifat : Padatan tidak bersifat hidroskopis, mudah larut dalam air 

Kegunaan : Sumber unsur hara fosfat bagi tanaman 

 
Komposisi : 

P2O5 Cs 

P2O5 Ws 

Sulfur 

FA 

H2O 

= min 18% 

= min 14% 

= min 5% 

= maks 6% 

= maks 8% 

3. Pabrik Pupuk Phonska 
 

Kapasitas : 3.000.000 ton/tahun 

Bahan baku : H3PO4, NH3  dan KCl 

Bentuk/sifat : Padatan tidak bersifat hidroskopis, mudah larut dalam air 

Kegunaan : Sumber unsur hara fosfat, nitrogen, kalium dan belerang 

bagi tanaman 

 
Komposisi : 

Ntotal 

P2O5 Cs 

K2O 

Sulfur 

H2O 

= 15% 

= 15% 

= 15% 

= 10% 

= maks 8% 

4. Pabrik Pupuk NPK Kebomas 
 

Kapasitas : 300.000 ton/tahun 

Bahan baku : Tergantung formula NPK + (Mg/Zn/Cu/Be/Fe) 
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Bentuk/sifat : Padatan bersifat hidroskopis, mudah larut dalam air 

Kegunaan : Sumber unsur hara fosfat, nitrogen, kalium, magnesium, 

copper, besi dan zink bagi tanaman 

 
Komposisi : 

Ntotal 

P2O5 

K2O 

N+P+K 

H2O 

= min 6% 

= min 6% 

= min 6% 

= min 30% 

= maks 1% 

5. Pabrik Pupuk TSP (Triple Super Phosphate) 
 

Kapasitas : Tergantung pesanan 

Bahan baku : Batuan fosfat, H3PO4 dan H2SO4 

Bentuk/sifat : Padatan tidak bersifat higroskopis, mudah larut dalam air 

Kegunaan : Sumber unsur hara bagi tanaman 

 
Komposisi : 

P2O5 total 

P2O5 ws 

FA 

H2O 

= min 46% 

= min 40% 

= maks 4% 

= maks 4% 

6. Pabrik DAP (Diammonium Phosphate) 
 

Kapasitas : Tergantung pesanan 

Bahan baku : H3PO4  dan NH3 

Bentuk/sifat : Padatan tidak bersifat higroskopis, mudah larut dalam air 

Kegunaan : Sumber unsur hara fosfat dan nitrogen bagi tanaman 

 
Komposisi : 

Ntotal 

P2O5 

H2O 

= 18% 

= 46% 

= maks 1% 

7. Pabrik Pupuk ZK (Kalium Sulfat) 
 

Kapasitas : 10.000 ton/tahun 

Bahan baku : H2SO4  dan KCl 

Bentuk/sifat : Padatan tidak bersifat higroskopis, mudah larut dalam air 

Kegunaan : Sumber unsur hara kalium dan belerang bagi tanaman 

 
Komposisi : 

Kalium 

Sulfur 

Chlorida 

= 50% 

= 46% 

= maks 2.5% 
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H2O = maks 1% 

8. Pabrik HCl 
 

Kapasitas : -  

Bahan baku : H2SO4  dan KCl 

Bentuk/sifat : Cairan bersifat korosif 

Kegunaan : Sumber unsur hara kalium dan belerang bagi tanaman 

 
Komposisi : 

Chlorida 

Sisa 

pemijaran 

Besi 

= min 31% 

= maks 0.2% 

 
 

= maks 0.02% 

9. Pabrik Pupuk Petroganik 
 

Kapasitas : 3.000 ton/tahun 

Bentuk/sifat : Granul tidak bersifat higroskopis, mudah larut dalam air 

Kegunaan : Meningkatkan kesuburan tanah 

 
Komposisi : 

C Organik 

C/N Ratio 

H2O 

= 12.5% 

= 1-25 46% 

= 4-12% 

10. Pabrik pupuk petrobio 
 

Kegunaan : Meningkatkan   dan   mengembalikan   kesuburan  tanah 

secara alami 

C. Departemen produksi III 

Departemen Produksi III terdiri beberapa pabrik, antara lain: 

1. Pabrik asam fosfat 

Produksi sebanyak 172.450 ton/tahun dimana produknya digunakan untuk 

pembuatan pupuk TSP/SP-36. Dihasilkan produk samping berupa gypsum yang 

digunakan sebagai bahan baku unit cemen retarder serta pupuk ZA II dan 

produk samping berupa asam fluosilikat (H2SiF6) yang digunakan untuk bahan 

baku unit aluminium fluorida. 

2. Pabrik asam sulfat 

Produksi sebanyak 520.4000 ton/tahun dan digunakan sebagai bahan baku unit 

asam fosfat dan pupuk fosfat. 

3. Pabrik ZA II 

Produksi sebanyak 250.000 ton/tahun. Bahan baku berupa gypsum dan amonia 

cair 
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4. Pabrik cement retarder 

Produksi sebanyak 478.000 ton/tahun yang digunakan dalam industri semen 

sebagai bahan penolong untuk mengatur waktu pengeringan 

5. Pabrik alumunium flourida 

Produksi sebanyak 12.600 ton/tahun yang diperlukan sebagai bahan penurun 

titik lebur pada industri peleburan bijih alumunium serta dihasilkan hasil 

samping berupa silica (SiO2) untuk bahan kimia tambahan unit asam fosfat. 

Keberadaan PT Petrokimia Gresik adalah untuk mendukung program pemerintah dalam 

rangka meningkatkan produksi pertanian dan ketahanan pangan nasional. Selain menghasilkan 

dan memasarkan produk pupuk dan non pupuk, PT Petrokimia Gresik juga menawarkan 

berbagai bentuk jasa & pelayanan, antara lain meliputi : jasa pelabuhan, keahlian, fabrikasi, 

penelitian laboratorium, konstruksi & rancang bangun, pendidikan & latihan, dan lain-lain. 

Melihat dari berbagai aktivitas yang dilakukan oleh PT Petrokimia Gresik tersebut, limbah yang 

dihasilkan berupa limbah padat, cair, gas maupun B3. Limbah padat yang dihasilkan seperti 

gypsum dan kapur. Limbah cair yang dihasilkan seperti air dari produksi pabrik I, II dan III. 

Limbah gas yang dihasilkan seperti NH3, CO, SO2 dan lainnya. Limbah B3 yang dihasilkan 

seperti fly ash, bottom ash, oli bekas, aki bekas, katalis bekas, majun bekas, serbuk gergaji 

bekas, limbah laboratorium, cartridge bekas dan lampu TL bekas. 

4.2 Pengelolaan Limbah B3 PT Petrokimia Gresik 

Sistem pengelolaan limbah B3 di PT Petrokimia Gresik mengacu pada beberapa 

peraturan pemerintah yaitu UU nomor 32 tahun 2014 tentang perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup, PP RI nomor 101 tahun 2014 tentang pengelolaan limbah B3, Permen 

Lingkungan Hidup RI nomor 14 tahun 2013 tentang simbol dan label limbah B3, Keputusan 

kepala BAPEDAL nomor 255 tahun 1996 tentang tata cara dan persyaratan penyimpanan dan 

pengumpulan minyak pelumas bekas, Keputusan BAPEDAL nomor 01 tahun 1995 tanggal 5 

September tentang tata cara dan persyaratan teknis penyimpanan dan pengumpulan limbah 

bahan berbahaya dan beracun, Keputusan kepala BAPEDAL nomor 02 tahun 1995 tentang 

dokumen limbah B3, Surat Edaran BAPEDAL nomor 08/SE/02/1997 tentang penyerahan 

minyak pelumas bekas dan berbagai peraturan internal yang dibuat oleh perusahaan. 
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Sumber : PT. Petrokimia Gresik 

 
Gambar 4. 1 Blok diagram pengelolaan limbah padat B3 
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PT Petrokimia Gresik tidak mempunyai ijin untuk mengolah limbah B3, sehingga 

kegiatan pengelolaan limbah B3 hanya pada penyimpanan sementara. Limbah B3 diserahkan 

kepada pihak pengolah dan pemanfaat, untuk yang memiliki nilai jual dijual ke Departemen 

Penilaian Produk Non Pupuk dan Jasa (PPNPJ). Pengelolaan limbah B3 PT Petrokimia Gresik 

ini dimulai dari pengumpulan limbah yang dihasilkan oleh tiap-tiap unit kerja yang masing- 

masing mempunyai kewajiban untuk melakukan pengelolaan limbah B3 dengan upaya reduksi 

dan pemanfaatan kembali limbah menjadi bahan yang bermanfaat. 

Segala kegiatan yang berhubungan dengan limbah B3 dilaporkan pada Departemen 

Lingkungan dan K3. Sementara unit kerja yang bertanggung jawab terhadap limbah B3 

diwajibkan melakukan penyimpanan limbah B3 di tempat yang sesuai dengan kriteria 

pengemasan dan penyimpanan limbah B3. Pengelolaan limbah B3 di PT Petrokimia Gresik 

melalui dua alur yaitu diserahkan kepada pihak ketiga melalui Yayasan Petrokimia Gresik 

(YPG) dan langsung diserahkan ke pihak ketiga. Untuk yang diserahkan kepada pihak ketiga 

melalui YPG yaitu minyak pelumas bekas, minyak trafo non PCB, katalis bekas, aki bekas. 

Untuk yang diserahkan kepada pihak ketiga tidak melalui YPG yaitu melalui departemen 

PPNPJ dan departemen LK3. Pengolahan limbah B3 kemudian diserahkan kepada pihak ketiga 

dengan disertai dokumen limbah B3 sebagai bukti penyerahan kepada pihak ketiga. 

Setiap unit yg menghasilkan atau memiliki limbah B3 wajib menerapkan hirarki 

pengelolaan limbah mulai dari mencegah timbulnya limbah B3. Apabila tidak dapat mencegah 

timbunan limbah B3 maka penghasil wajib melakukan kegiatan 3R (reduce adalah mengurangi 

jumlah), (reuse adalah menggunakan kembali limbah B3), (recycle adalah memanfaatkan 

limbah B3) sesuai dengan izin yang diperoleh dari Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan serta memperhatikan keamanan lingkungan dan kesehatan manusia. Selain itu, 

Setiap unit kerja atau bagian juga bertanggung jawab terhadap limbah B3 yang dihasilkan, 

berkewajiban untuk menyimpan dalam kemasan khusus, menyimpan pada TPS yg telah 

ditentukan, mengawasi dan menjaga saat pengemasan, penyimpanan sementara dan 

pengangkutan, memantau kondisi TPS, mencatat jumlah limbah B3 yg dihasilkan dan 

dikeluarkan dari TPS secara periodik. 
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PT Petrokimia Gresik melakukan penetapan limbah B3 dengan beberapa langkah: 
 

 

 

 
Gambar 4. 2 Diagram penetapan limbah B3 

1. Berdasarkan peraturan 

 

PT Petrokimia Gresik mengidentifikasi limbah tersebut terkait dengan sifat yang 

dimiliki limbah tersebut meliputi eksplosif, mudah menyala, reaktif, infeksius, dan 

atau korosif. Peraturan yang digunakan sebagai pedoman penentuan limbah B3 adalah 

Peraturan Pemerintah No. 85 tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun. 

 
2. Uji TCLP (Toxicity Characteristic Leaching Prosdure) 

Pengujian toksikologi untuk menentukan sifat akut dan/atau kronis. Di Indonesia, bila 

batas TCLP tidak terlampaui, penghasil limbah masih tetap diharuskan melakukan uji 

toksisitas akut maupun kronis. Terdapat dua tahapan dalam uji toksisitas, yaitu uji 

toksisitas untuk menentukan sifat akut limbah (LD50) dan uji toksisitas untuk 

menentukan sifat kronis dari limbah. Uji TCLP merupakan uji pelindian dan digunakan 

sebagai penentuan salah satu sifat “berbahaya dan beracun” suatu limbah dapat 

diterapkan dalam mengevaluasi produk pretreatment limbah. 

Penggolongan limbah B3 sesuai kategori bahaya, terdiri atas : 

A. Limbah B3 kategori 1 

Limbah B3 kategori 1 merupakan limbah B3 yang berdampak akut dan langsung 

terhadap manusia dan dapat dipastikan akan berdampak negatif terhadap lingkungan 

hidup. Uji karakteristik limbah B3 pada kategori 1 meliputi uji : 
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1. karakteristik mudah meledak, mudah menyala, reaktif, infeksius, dan/atau 

korosif 

2. karakteristik beracun melalui TCLP untuk menentukan limbah yang diuji 

memiliki konsentrasi zat pencemar lebih besar dari konsentrasi zat pencemar 

pada kolom TCLP-A 

3. karakteristik beracun melalui Uji Toksikologi LD50 untuk menentukan Limbah 

yang diuji memiliki nilai Uji Toksikologi LD50 ≤ 50 mg/kg berat badan hewan 

uji. 

B. Limbah B3 kategori 2 

Limbah B3 kategori 2 merupakan limbah B3 yang mengandung B3, memiliki efek 

tunda, dan berdampak tidak langsung terhadap manusia dan lingkungan hidup serta 

memiliki toksisitas sub-kronis atau kronis. Untuk uji karakteristik limbah B3 

kategori 2, meliputi uji : 

1. Karakteristik beracun melalui TCLP untuk menentukan limbah yang diuji 

memiliki konsentrasi zat pencemar lebih kecil dari atau sama dengan 

konsentrasi zat pencemar pada kolom TCLP-A dan memiliki konsentrasi zat 

pencemar lebih besar dari konsentrasi zat pencemar pada kolom TCLP-B 

2. Karakteristik beracun melalui Uji Toksikologi LD50 untuk menentukan Limbah 

yang diuji memiliki nilai Uji Toksikologi LD50> 50 mg/kg berat badan hewan 

uji dan ≤ 5000 mg/kg berat badan hewan uji 

3. Karakteristik beracun melalui uji toksikologi sub-kronis 

Jenis-jenis limbah B3 yang dihasilkan oleh PT Petrokimia Gresik antara lain: 

Tabel 4. 1 Jenis limbah B3 yang dihasilkan oleh PT Petrokimia Gresik 
 

No Limbah B3 Kategori Bahaya Sumber 

1. Aki bekas  

1 
Unit alat berat / 

pemeliharaan / 

transport 

2. Bahan kimia kadaluwarsa (aki) 1 Unit gudang material 

3. Limbah laboratorium 1 Unit laboratorium 

4. Oil / pelumas / grease bekas  

2 
Unit alat berat / 

pemeliharaan / 

transport 

5. Lampu bekas 
2 

Unit perkantoran / 

pabrik 

6. Kain majun terkontaminasi 
2 

Unit alat berat / 

pemeliharaan 

7. Serbuk gergaji terkontaminasi 
2 

Unit alat berat / 

pemeliharaan 
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No Limbah B3 Kategori Bahaya Sumber 

8. Katalis bekas 
2 

Unit produksi I / IIIA 

/IIIB 

9. Toner / catridge bekas 
2 

Unit perkantoran / 

pabrik 

10. Fly ash 2 Unit batu bara 

11. Bottom ash 2 Unit batu bara 

12. Gypsum 2 Unit asam fosfat 

13. Kapur 2 Unit amonium sulfat 

Sumber : PT Petrokimia Gresik 
 

Setiap unit produksi dari sebuah industri selain menghasilkan produk yang 

bermanfaat juga menghasilkan buangan. Jika dilihat dari hasil produksi berupa pupuk 

yang berbahan dasar zat-zat kimia, seperti nitrogen, fosfat amoniak, urea dan bahan- 

bahan organik lainnya tentu saja akan menghasilkan limbah yang sifatnya tidak jauh dari 

bahan dasarnya. Namun tidak semua limbah yang dihasilkan termasuk dalam kategori 

limbah B3, pada PT petrokimia Gresik contoh limbah B3 yang dihasilan melalui beberapa 

alur diantaranya: 

1. Minyak pelumas 

Minyak pelumas adalah cairan kental yang berfungsi sebagai pelicin, pelindung 

dan pembersih bagi bagian dalam mesin. Pelumas atau oli mengandung lapisan- 

lapisan harus yang berfungsi mencegah terjadinya benturan antar logam dengan 

logam komponen mesin, mencegah goresan, dan keausan pada mesin. Kekentalan 

atau viskositas oli berkaitan dengan sejauh mana oli berfungsi sebagai pelumas 

sekaligus pelindung benturan antar permukaan logam. Jika oli semakin kental maka 

lapisan yang timbul akan menjadi lebih kental. Lapisan halus pada oli kental akan 

memberi kemampuan ekstra untuk membersihkan permukaan logam. Sehingga 

semakin kental oli, semakin berbahaya pula limbah yang dihasilkan. Pada suhu 

tinggi, oli akan mudah mengalir dengan cepat, sementara pada suhu rendah 

viskositasnya semakin besar sehingga akan sulit mengalir. 

Oli bekas terkandung sejumlah sisa hasil pembakaran yang bersifat asam dan 

korosif, deposit dan logam berat. Berikut beberapa kontaminan yang terdapat pada 

oli atau pelumas bekas : 

a. Kontaminan akibat keausan elemen. Elemen yang dimaksud terdiri atas 

tembaga, besi, kromium, alumunium, timah, molybdenum, silicon, nikel 

atau magnesium 

b. Kotoran atau jelaga 
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c. Bahan bakar 

d. Zat anti beku (ethylene glycol) 

e. Produk-produk nitrasi 

2. Katalis bekas 

Katalis adalah suatu zat yang dapat mempercepat laju reaksi kimia pada suhu 

tertentu tanpa mengalami perubahan atau terpakai oleh reaksi itu sendiri. Katalis 

berperan dalam reaksi tapi bukan sebagai pereaksi ataupun produk. 

Unit produksi di PT Petrokimia Gresik membutuhkan katalis pada proses 

produksi I dan III. Jenis katalis di unit produksi I antara lain adalah CoMo (Cobalt 

Molibdenum) yang berfungsi membantu reaksi sulfur dari gas alam dan gas H2 

sehingga menjadi Hidrogen Sulfida (H2S). Katalis ZnO (Zinc Oxide) berfungsi 

sebagai absorben terhadap kandungan sulfur dalam bentuk H2S. Katalis Ni (Nikel) 

berfungsi membantu proses steam reforming gas alam menjadi gas H2 dan CO2. 

Katalis Fe2O3 (besi oksida) berfungsi membantu reaksi CO2 dan steam menjadi gas 

H2 dan CO2. Katalis NiO (nikel oksida) berfungsi membantu reaksi sisa gas CO dan 

CO2 dengan gas H2 menghasilkan CH4 dan H2O, katalis Fe mempunyai fungsi untuk 

membantu reaksi gas H2 dan N2 menjadi amoniak. Katalis Al2O3 (Alumina ball) 

mempunyai fungsi sebagai supporting katalis (tatakan bagi katalis) diproses 

secondary reformer. 

Jenis katalis yang di gunakan pada unit produksi III adalah V2O5 (Vanadium 

Pentaoksida) berfungsi untuk mengikat SO2   menjadi SO3. 

Katalis yang sudah lama digunakan akan digantikan dengan katalis yang baru 

setiap periode penggantian. Penggantian katalis tidak selalu menghabiskan jumlah 

yang sama, mengingat katalis-katalis tersebut berbentuk padatan 

(granular/tablet/silinder/lempengan) maka hanya katalis yang rusak saja yang 

diganti dan dibuang, sementara sisanya yang masih dapat berfungsi dengan baik 

tetap digunakan kembali. 

3. Aki bekas 

Aki bekas atau dapat dibaca aki bekas dikenal dengan istilah secondary lead 

acid battery tergolong limbah B3. Aki Bekas berasal dari segala peralatan 

pendukung dan alat-alat berat yang digunakan selama proses produksi. 

4. Drum bekas 

Drum bekas berasal dari kemasan kemasan pelumas, drum tersebut dapat 

digolongkan dalam limbah berbahaya karena terdapat kandungan minyak kemasan 
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pelumas yang bersifat toksik dan mudah terbakar. Drum bekas ini disimpan di TPS 

LB3 untuk digunakan lagi sebagai kemasan dan kemudian diserahkan kepada YPG 

untuk dikelola, lalu di ambil langsung oleh pihak pemanfaat atau pengelola. 

5. Limbah B3 laboratorium 

Limbah laboratorium adalah hasil sisa dari analisa laboratorium yang sudah 

tidak digunakan kembali. PT Petrokimia Gresik menghasilkan limbah laboratorium 

hanya dalam jumlah yang sedikit. Beberapa jenis kandungan limbah yang dihasilkan 

laboratorium diantaranya Th(NO3)4 (torium nitrat), Ag (perak), Hg (merkuri), 

CH3OH (methanol), P2O5 (fosfat), NH3 (amoniak). Pengelola limbah B3 

laboratorium di PT Petrokimia Gresik, langsung dikirim ke pihak yang memiliki izin 

untuk mengolah limbah B3. 

6. Majun dan serbuk gergaji 

Majun dan serbuk gergaji digunakan sebagai alat pembersih ceceran bahan 

kimia dan tumpahan-tumpahan bahan bakar yang berbahaya. Ceceran bahan kimia 

dapat mengandung campuran bermacam-macam bahan yang memiliki karakteristik 

masing-masing sehingga majun dan serbuk gergaji termasuk limbah B3. 

7. Kapur 

Produksi pupuk ammonium sulfat (ZA), PT. Petrokimia Gresik menghasilkan 

produk samping berupa kapur kurang lebih 250.000 ton/tahun. Produk samping ini 

berbentuk powder (200 mesh) berwarna putih kecoklatan dan putih pada kadar air 

rendah. Berikut alur proses produksi ZA II yang menghasilkan produk samping 

berupa kapur. 

 

Sumber : PT Petrokimia Gresik 

 
Gambar 4. 3 Blok Diagram ZA II 
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Alur proses yang sederhana di atas dimulai dengan mereaksikan NH3, H2O dan 

CO2 sehingga terbentuk amonium karbonat (NH4)2CO3. Amonium karbonat 

kemudian akan direaksikan dengan gypsum (CaSO4) yang akan menghasilkan 

larutan pupuk ZA (NH4)2SO4 dan kapur CaCO3. Lalu pada tahap filtrasi dihasilkan 

produk samping berupa kapur. Kapur kemudian dipisahkan dari larutan ZA yang 

dihasilkan. 

Kapur digunakan sebagai bahan penetral pH pada proses pengolahan limbah 

cair pada primary treatment. Pada lampiran PP No. 18 tahun 1999 daftar bahan 

berbahaya dan beracun, kapur tidak tergolong sebagai limbah bahan berbahaya, 

tetapi oleh KLH hasil samping PT Petrokimia Gresik tersebut tergolong sebagai 

limbah B3 karena jumlah yang melebihi kapasitas pemanfaatan kembali. Limbah 

dapat dikategorikan sebagai bahan berbahaya dan beracun dikarenakan jumlahnya 

yang berlebihan dan dapat berpotensi membahayakan lingkungan hidup. 

Pada ketentuan umum PP No. 18 tahun 1999 tentang pengelolaan limbah bahan 

berbahaya dan/atau beracun disingkat LB3, adalah sisa suatu usaha dan/atau 

kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan/atau beracun karena sifat dan/atau 

konsentrasinya dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dapat membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia 

serta, makhluk hidup lain. Kapur yang dihasilkan PT Petrokimia Gresik digunakan 

sebagai bahan baku produk lain yaitu sebagai kapur pertanian, selain itu juga ada 

yang dijual kepihak pemanfaatan kapur sebagai bahan baku semen. 

8. Gypsum 

PT Petrokimia Gresik juga mengahsilkan produk samping yaitu gypsum. 

Gypsum dihasilkan tepatnya di pablik III yaitu pablik asam fosfat. Gypsum akan 

digunakan sebagai bahan baku cemen retarder serta pupuk ZA II dan produk 

samping berupa asam fluosilikat (H2SiF6) yang digunakan untuk bahan baku unit 

aluminium fluorida, berikut konsep proses produksi asam fosfat yang menghasilkan 

produk sampingan berupa gypsum. 
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Sumber : PT Petrokimia Gresik 

 
Gambar 4. 4 Diagram Asam Fosfat 

Phosphate Rock sebagai bahan baku utama pada pembuatan asam fosfat 

dihancurkan dalam grinder yang kemudian dihaluskan dengan screen and ball mill 

untuk umpan reaksi, proses reaksi antara phosphate rock dengan asam sulfat 

menjadi fosfat terjadi dalam reaktor dengan suhu 90-104oC. 

Reaksi : Ca3(PO4)2  + 3H2SO4 + 6H2O 3CaSO4.2H2O + 2H3PO4 

Selanjutnya dilakukan penyerapan SiF4 dan HF dengan menggunakan larutan 

H2SiF6 encer sehingga menjadi H2SiF6 dengan konsentrasi 18-20%. Proses filtrasi 

dari hemyhidrate slurry unuk mendapatkan first filtrate dengan konsentrasi P2O5 

sebesar 45% dan second filtrate sebagai return acid dengan kadar 54%. Proses 

hidrasi dari hemyhidrat cake dan proses reaksi lanjutan dari rock sisa dengan asam 

sulfat. Proses filtrasi dari dehydrate slury filtratnya untuk pencucian di hemy filter 

dan cake berupa fosfor gypsum. 

9. Fly ash dan bottom ash 

Fly ash dan bottom ash adalah hasil samping dari pembakaran batubara di boiler 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) yang dimiliki oleh PT. Petrokimia Gresik, 

yang berupa limbah padat dalam bentuk abu. Jumlah abu batu bara yang dihasilkan 
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mencapai 500- 1000 ton  perhari, berikut proses  hasil samping berupa  fly ash  dan 

bottom ash di PT Petrokimia Gresik. 

Sumber : PT Petrokimia Gresik 
 

Gambar 4. 5 Diagram Blok Sistem Kerja Boiler B 0201 B 

Proses pada boiler yaitu pembakaran yang terjadi diboiler menggunakan bahan 

bakar batubara. Proses awal adalah air supply dari demin water tank dialirkan 

menuju deaerator, kemudian dipompa menuju lower economizer. Di lower 

economizer air yang ada dalam pipa pipanya dipanaskan oleh fly ash. Setelah itu 

diteruskan menuju upper economizer, kemudian air tersebut diteruskan menuju 

steam drum. 

Pada steam drum keluaran dari upper economizer dipisahkan menurut massa 

jenisnya. Yang berupa uap akan di proses lebih lanjut ke superheater 1, disini uap 

tadi dipanaskan ulang dan di transfer menuju superheater 2 dan dipanaskan lagi 

sampai menjadi steam yang tidak mengandung air lagi. Steam hasil dari superheater 

3 akan menjadi produk dari boiler yang akan di salurkan ke 3 bagian yaitu supply 

untuk plant II, plant III, dan masuk ke turbine yang dimana steam ini digunakan 

untuk memutar turbine sehingga menghasilkan tenaga listrik yang di butuhkan. 

Untuk air pada steam drum akan di buang oleh blowdown. 

Untuk proses masukknya bahan bakar adalah batubara yang berasal dari tempat 

penyimpanan dibawa oleh conveyor, kemudian masuk ke coal bunker, kemudian 
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dihaluskan oleh coal mill sampai mencapai standar besaran partikel batubara yang 

sesuai dengan standart PT. Petrokimia Gresik. Batubara yang telah dihancurkan dan 

menjadi partikel kecil di masukkan kedalam furnace dengan bantuan Primary Air 

Frame (PAF) yang dimana PAF menyemprotkan batubara kedalam furnace dibantu 

oleh udara luar dan udara panas. Batubara dibakar didalam boiler dan dari hasil 

pembakaran tersebut akan menghasilkan udara panas yang bercampur dengan fly 

ash serta bottom ash/slag. Untuk bottom ash/slag adalah sisa batubara yang tidak 

bisa ikut terbakar sempurna sehingga akan langsung di buat melewati slag conveyor. 

Untuk udara panas hasil pembakaran itu bercampur dengan fly ash. Fly ash ini lah 

yang menempel pada komponen komponen boiler dan lama kelamaan akan menjadi 

deposit. Dari deposit tersebut akan mempengaruhi pertukaran panas yang ada pada 

boiler. Sehingga membuat kinerja boiler tidak maksimal dan mangakibatkan 

produksi steam yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Pengelolaan Limbah B3 pada PT Petrokimia Gresik selama periode bulan Juli- 

September 2018 telah menghasilkan limbah sebesar 355.180,96 ton, ditambah sisa 

periode sebelumnya sebesar 247.824,15 ton sehingga total limbah yaitu 603.005,65 ton. 

Pengelolaan lebih lanjut sebesar 365.287,96 ton (60,58%) dari total limbah yang 

dihasilkan. Pemanfaatan sendiri sebesar 362.804,17 ton (60,17%) dan penyerahan 

kepada pihak ke-3 sebesar 0,41%. Sedangkan sisa limbah yang masih di TPS sebesar 

29,42%. Sisa limbah yang masih disimpan akan dilakukan pengelolaan lebih lanjut pada 

periode selanjutnya dengan memperlihatkan waktu simpan limbah untuk memenuhi 

ketaatan terhadap pengelolaan limbah B3. Serta akan dilakukan upaya-upaya 

pengurangan timbulan jumlah limbah. 

 

Gambar 4. 6 Pengelolaan limbah B3 periode Juli - September 2018 
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Pengelolaan limbah B3 di PT Petrokimia Gresik selama periode Juli-September 2018 mencapai 

100%, kegiatan pengelolaan terdiri dari penyimpanan, pemanfaatan dan penyerahan pihak ke- 

3. 

 

Gambar 4. 7 Pengelolaan limbah  B3 Triwulan 2018 

Ada beberapa limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang dilakukan penyimpanan 

terlebih dahulu di TPS. Kegiatan tersebut dikarenakan untuk menyerahkan kepada pihat ke-3 

diperlukan anggaran yang cukup besar sehingga dilakukan pengelolaan di simpan terlebih 

dahulu di TPS yang telah ditentukan. Selama periode triwulan III 2018 pada bulan Juli- 

September 2018, total limbah yang dihasilkan oleh PT Petrokimia Gresik sebesar 355.180,96 

ton. Jumlah tersebut sudah termasuk limbah B3 pada periode sebelumnya. 

 
Tabel 4. 2 Realisasi Pengelolaan Limbah B3 PT Petrokimia Gresik 

 

 
No 

 
Limbah B3 

 
Sisa (ton) 

Dihasilkan 

(ton) 

Dimanfaatkan/ 

diserahkan 

(ton) 

Disimpan 

(ton) 

1. Gypsum 60.620,18 215.048,55 228.562,87 47.105,85 

2. Kapur 186.921,62 137.663,32 134.241,30 190.343,64 

3. Fly ash 208,23 2.040,57 2.105,84 142,96 

4. Bottom ash 67,07 414,31 361,68 119,96 

5. Aki bekas - 1,03 1,03 - 

6. Oli bekas 6,60 12,80 14,40 5,00 

7. Kain majun 0,10 0,10 0,10 - 

Pengelolaan Limbah B3 Triwulan III 2018 

(ton) 

237.717 

362.804 

2.483 

Disimpan Diserahkan Pihak ke-3 Dimanfaatkan 
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No 

 
Limbah B3 

 
Sisa (ton) 

Dihasilkan 

(ton) 

Dimanfaatkan/ 

diserahkan 

(ton) 

Disimpan 

(ton) 

 terkontaminasi     

8. Serbuk gergaji 

terkontaminasi 

0,10 0,11 0,21 - 

9. Cartridge bekas 0,06 0,02 0,08 0,54 

10. Limbah laboratorium 0,20 0,25 0,45 - 

Sumber : PT Petrokimia Gresik 

 

Jumlah limbah yang dihasilkan di PT Petrokimia Gresik setiap triwulannya selalu 

berbeda, tabel diatas menjelaskan tentang realisasi limbah B3 yang akan dikelola setelah 

dihasilkan dari suatu kegiatan. Realisasi pengelolaan limbah B3 PT Petrokimia Gresik 

diantaranya akan dimanfaatkan atau diserahkan kepada pihak ke-3 atau disimpan terlebih 

dahulu sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 
4.2.1 Pemanfaatan 

Pemanfaatan limbah B3 adalah kegiatan penggunaan kembali, daur ulang, dan/atau 

perolehan kembali yang bertujuan untuk mengubah limbah B3 menjadi produk yang dapat 

digunakan sebagai substitusi bahan baku, bahan penolong, dan/atau bahan bakar yang aman 

bagi kesehatan manusia dan lingkungan hidup. Pengolahan limbah B3 adalah proses untuk 

mengurangi dan/atau menghilangkan sifat bahaya dan/atau sifat racun. Berikut limbah B3 yang 

dihasilkan oleh PT Petrokimia Gresik. 

Tabel 4. 3 Pemanfaatan limbah B3 PT Petrokimia Gresik 
 

No Limbah B3 Jenis Limbah B3 Pengolah 

1. Gypsum Spesifik khusus  

Pemanfaatan 
2. Kapur Spesifik khusus 

3. Bottom Ash Spesifik khusus  

 

 
Pihak Ketiga 

4. Fly Ash Spesifik khusus 

5. Oli Bekas Tidak spesifik 

6. Katalis Bekas Spesifik umum 

7. Serbuk Gergaji Terkontaminasi Tidak spesifik 
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No Limbah B3 Jenis Limbah B3 Pengolah 

8. Cartridge/Toner Tidak spesifik  

9. Aki bekas Tidak spesifik 

10. Majun Terkontaminasi Tidak spesifik 

Sumber : PT Petrokimia Gresik 
 

PT Petrokimia Gresik juga melakukan pemanfaatan hasil limbahnya, seperti 

pemanfaatan gypsum dan kapur. Pemanfaatan gypsum sebagai produk samping seperti 

pemanfaatan dalam bidang perkebunan, contohnya gypsum dalam bidang perkebunan sebagai 

pembenah tanah perkebunan yang telah sesuai izin edar melalui GYPTAN 

3953/kpts/SR.130/3/2013. Selain itu pemanfaatan gypsum lainnya yaitu gypsum petro. Gypsum 

petro di olah menjadi semen, bata ringan, plaster board, Crude Gypsum (CG), Neutralized 

Crude Gypsum (NCG) dll. Sedangkan kapur dapat dimanfaatkan sebagai kapur pertanian, kapur 

kalsinasi (kapur aktif yang digunakan untuk pengelolaan air limbah di PT Petrokimia Gresik), 

kapur sebagai material konstruksi jalanan dan kapur sebagai bahan baku semen sulfat. 

 

4.3 Identifikasi Jenis dan Sumber Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) PT 

Petrokimia Gresik pada Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) 3 dan 4 

A. TPS 3 PT Petrokimia Gresik 

 
Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) 3 pada PT Petrokimia Gresik berada di Pabrik 

III dengan titik koordinat 07° 09 ‘ 40.0 “ LS dan 112° 38’ 27,5” BT. TPS ini menampung 

limbah B3 berupa minyak pelumas bekas, grease bekas, majun bekas, serbuk gergaji 

terkontaminasi dan kemasan bekas. Pengelolaan limbah B3 hanya sebatas pada tahap 

penyimpanan dengan pemberian simbol dan label. Setelah itu dilakukan pengangkutan oleh 

pihak ketiga. 

Tabel 4. 4 Sumber limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) di TPS 3 
 

No 
Limbah B3 yang dihasilkan PT. 

Petrokimia Gresik 

Karakteristik 

Limbah B3 
Sumber Limbah B3 

1. Oli Bekas Toksik / Mudah 

terbakar 

 

 
Departemen 

Pemeliharaan III 

2. Grease Bekas Toksik / Mudah 

terbakar 

3. Majun Mudah Terbakar 

4. Serbuk Gergaji Bekas Mudah Terbakar 
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No 
Limbah B3 yang dihasilkan PT. 

Petrokimia Gresik 

Karakteristik 

Limbah B3 
Sumber Limbah B3 

5. Drum Bekas Toksik / Mudah 

terbakar 

 

Sumber : PT Petrokimia Gresik 
 

B. TPS 4 PT Petrokimia Gresik 

 
Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) 4 pada PT Petrokimia Gresik berada di dekat 

unit pemadam kebakaran dengan titik koordinat 07° 09 ‘ 05,3 “ LS dan 112° 38’ 27,5” BT. TPS 

ini menampung limbah B3 berupa katalis bekas, aki bekas, majun, serbuk gergaji bekas, dan 

limbah laboratorium. Pengelolaan limbah B3 hanya sebatas pada tahap penyimpanan dengan 

pemberian simbol dan label. Setelah itu dilakukan pengangkutan oleh pihak ketiga. 

Tabel 4. 5 Sumber limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) di TPS 4 
 

No 
Limbah B3 yang dihasilkan PT. 

Petrokimia Gresik 

Karakteristik 

Limbah B3 
Sumber Limbah B3 

1. Katalis Bekas Toksik Pabrik I dan III 

2. Aki Bekas Toksik / Reaktif Dep.Har 1,2,3 bag. alat 

berat dan bag. 

transport 

3. Majun Mudah Terbakar Dep.Har I , II , 

III 

4. Serbuk Gergaji Bekas Mudah Terbakar Dep.Har I , II , 

III 

5. Limbah Laboraturium Toksik / Infeksius Lab. Pabrik I , II 

, III 

Sumber : PT Petrokimia Gresik 

 
 

4.4 Evaluasi Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) 3 dan 4 dengan Peraturan yang 

Berlaku 

4.4.1 Pemberian simbol dan label 

Persyaratan pemberian simbol menurut peraturan Menteri Lingkungn Hidup Republik 

Indonesia nomor 14 tahun 2013 tentang simbol dan label limbah bahan berbahaya dan beracun. 

A. Pemberian simbol dan label pada TPS 3 PT Petrokimia Gresik 
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Tabel 4. 6 Pemberian simbol dan label pada limbah B3 di TPS 3 PT Petrokimia Gresik 
 

Limbah B3 di TPS 

3 

Simbol Label Keterangan 

Drum kosong  

 
 

 

1. Drum dalam 

kondisi yang baik 

2. Pelekatan simbol 

dan label sudah 

sesuai dengan 

peraturan 

Pada saat melakukan observasi, di TPS 3 hanya ada drum kosong dan limbah B3 sudah 

diserahkan ke pihak ketiga, seperti minyak pelumas bekas, grease bekas, majun bekas, serbuk 

gergaji terkontaminasi dan kemasan bekas. Pemberian label dan simbol pada drum yang tidak 

berisikan limbah B3 yang ada di TPS 3 PT Petrokimia Gresik sudah sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Apabila terdapat drum kosong maka diberi label dan simbol bertuliskan 

“KOSONG”. TPS ini sudah memenuhi kriteria yang diatur menurut Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia nomor 14 tahun 2013 tentang simbol dan label limbah 

bahan berbahaya dan beracun. 

 

Gambar 4. 8 Contoh peletakan simbol dan label 

Pada drum “KOSONG” peletakan simbol dan label sudah memenuhi kriteria yaitu pada 

bagian tengah bagian drum. Keadaan drum pada saat observasi terlihat masih cukup baik dan 

tidak berkarat, serta memiliki tutup yang rapat. Keadaan kertas yang ditempelkan pada drum 

kosong pada saat observasi juga terlihat masih bagus dan tidak sobek. Pada pintu masuk TPS 

ini, juga diberi simbol penandaan bahwa TPS ini adalah menyimpan limbah beracun dan ada 

informasi terkait limbah apa saja yang ada di TPS tersebut. 
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Gambar 4. 9 Label dan simbol pada pintu TPS 3 PT Petrokimia Gresik 

B. Pemberian simbol dan label pada TPS 4 PT Petrokimia Gresik 

 
Pada saat melakukan observasi, di TPS 4 tidak ditemukan limbah B3 dikarenakan sudah 

diserahkan kepada pihak ke-3. Berdasarkan wawancara dan studi laporan triwulan III pada 

bulan Juli-September sudah sesuai mengenai pemberian label dan simbol pada limbah yang ada 

di TPS ini sudah memenuhi kriteria yang diatur dalam menurut Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia nomor 14 tahun 2013 tentang simbol dan label limbah bahan 

berbahaya dan beracun. Untuk peletakan label dan simbol sudah sesuai dengan yang ada di 

peraturan. 

 

Gambar 4. 10 Label dan simbol pada TPS PT Petrokimia Gresik 

Pada TPS 4, peletakan simbol dan label yang ditempel pada tong sudah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Pada pintu masuk TPS ini, juga diberi simbol penandaan bahwa TPS 

ini adalah menyimpan limbah beracun dan ada informasi terkait limbah apa saja yang ada di 

TPS tersebut. Pada saat observasi terlihat simbol dan label pada pintu TPS 4 dalam kondisi 

yang kurang baik yaitu terbukti dari salah satu simbol terdapat kertas simbol dan label yang 

sobek dan simbol yang berada pada pintu seluruhnya sudah terlihat usang dan warnanya sudah 

tidak terlihat sehingga sulit untuk membedakan simbol dari kejauhan. 
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Gambar 4. 11 Label dan simbol pada pintu TPS 4 PT Petrokimia Gresik 

4.4.2 Persyaratan bangunan tempat penyimpanan sementara (TPS) 

A. Kesesuaian Bangunan TPS 3 PT Petrokimia Gresik 

 
Persyaratan bangunan menurut Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak 

Lingkungan nomor : Kep- 01/BAPEDAL/09/1995 tentang tata cara dan persyaratan teknis 

penyimpanan dan pengumpulan limbah bahan berbahaya dan beracun. 

Tabel 4. 7 Kesesuaian bangunan TPS 3 PT Petrokimia Gresik 
 

No Persyaratan Bangunan Dokumentasi Keterangan 

1. Memiliki rancang bangun dan luas 

penyimpanan sesuai dengan jenis, 

karakteristik dan jumlah limbah B3 

yang dihasilkan/akan disimpan 

 

 
 

 

 
Sesuai 

2. Terlindung dari masuknya air hujan  

 
 

Sesuai 

3. Dibuat tanpa plafon dan memiliki 

sistem ventilasi 
Sesuai 

4. Memiliki sistem penerangan yang 

cukup 
 

Sesuai 

5. Diberi penandaan (simbol) 

penyimpanan pada bagian luar 

bangunan 

 

 

 

 

 

Sesuai 
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No Persyaratan Bangunan Dokumentasi Keterangan 

6. Lantai bangunan kedap air, tidak 

bergelombang, kuat, dan tidak retak 

 

 
 

 

 

 
Sesuai 

Pada persyaratan bangunan yang ada di TPS 3, sudah memenuhi semua 

kriteria persyaratan menurut Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak 

Lingkungan nomor : Kep- 01/BAPEDAL/09/1995 tentang tata cara dan persyaratan 

teknis penyimpanan dan pengumpulan limbah bahan berbahaya dan beracun. Selain 

itu, TPS ini juga menyediakan kotak P3K untuk penanganan kegawatdaruratan. Pada 

bagian luar juga dilengkapi emergency eyewasher yang berguna untuk upaya darurat 

ketika limbah B3. Di samping bangunan TPS sudah terdapat hydrant dan alat 

pemadam api berat. Di dalam bangunan TPS terdapat bak penampungan apabila 

terjadi tumpahan limbah B3. Penyimpanan pada dalam bangunan sudah dipisahkan 

sesuai jenis limbah dan terdapat jarak 60 cm antar palet. 
 

 

Gambar 4. 12 Kotak P3K di TPS 3 

 

Gambar 4. 13 Bak penampungan 

tumpahan di TPS 3 

 

 

Gambar 4. 14 Alat pemadam api berat di 

TPS 3 

 

 

Gambar 4. 15 Hydrant di TPS 3 
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Gambar 4. 16 Emergency eyewasher di 

TPS 3 

 

 
Gambar 4. 17 Papan laporan keluar 

masuk limbah B3 di TPS 3 

 

 

Gambar 4. 18 Contoh peletakan limbah B3 di TPS 3 
 

B. Kesesuaian Bangunan TPS 4 PT Petrokimia Gresik 
 

Tabel 4. 8 Kesesuaian bangunan TPS 4 PT Petrokimia Gresik 
 

No Persyaratan Bangunan Dokumentasi Keterangan 

1. Memiliki rancang bangun dan luas 

penyimpanan sesuai dengan jenis, 

karakteristik dan jumlah limbah B3 

yang dihasilkan/akan disimpan 

 

 

 
 

 

 
Sesuai 

2. Terlindung dari masuknya air hujan Sesuai 

3. Dibuat tanpa plafon dan memiliki 

sistem ventilasi 
Sesuai 

4. Memiliki sistem penerangan yang 

cukup 
Sesuai 

5. Dilengkapi dengan sistem penangkal 

petir 

 

 

 

 

 

 
Sesuai 

6. Diberi penandaan (simbol) 

penyimpanan pada bagian luar 

bangunan 

 

 
 

 

 
Sesuai 
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No Persyaratan Bangunan Dokumentasi Keterangan 

7. Lantai bangunan kedap air, tidak 

bergelombang, kuat, dan tidak retak 

 

 
 

 

 

Sesuai 

Pada persyaratan bangunan yang ada di TPS 4, sudah memenuhi semua kriteria 

persyaratan menurut Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan 

nomor : Kep- 01/BAPEDAL/09/1995 tentang tata cara dan persyaratan teknis 

penyimpanan dan pengumpulan limbah bahan berbahaya dan beracun. Selain itu, TPS 

ini juga menyediakan kotak P3K dan sarung tangan untuk penanganan limbah tersebut. 

Pada bagian luar juga dilengkapi emergency eyewasher yang berguna untuk upaya 

darurat ketika ketika limbah B3. Akan tetapi, emergency eyewasher yang ada di TPS 

4 tidak dapat difungsikan dengan baik terbukti pada saat observasi tidak keluar air. 

Sehingga perlu adanya pengecekan mengenai fungsi dari tiap-tiap alat keselamatan 

yang ada di masing-masing TPS secara keseluruhan. Pada TPS ini, tidak terlihat APAR 

(Alat Pemadam Api Ringan) karena menyesuaikan dengan limbah B3 yang ada di TPS 

tersebut hanya memiliki sifat beracun. Selain itu, pada bagian dalam TPS, ada 

semacam pembatas yang sengaja dibuat seperti tanggul untuk mengantisipasi ketika 

ada kebocoran pada penyimpanan sehingga tidak keluar dari TPS. Berdasarkan 

observasi penyimpanan sudah menggunakan sistem blok sesuai dengan jenis limbah 

B3. 
 

 
Gambar 4. 19 Kotak P3K di TPS 4 

 

Gambar 4. 20 Simbol jalur evakuasi di 

TPS 4 
 

 
Gambar 4. 21 Emergency eyewasher di 

TPS 4 

 

 

Gambar 4. 22 Pembatas bocoran limbah 
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Gambar 4. 23 Papan pelaporan keluar masuk limbah B3 di TPS 4 
 

4.4.3 Tata cara penyimpanan limbah B3 

 

Tata cara penyimpanan menurut Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak 

Lingkungan nomor : Kep- 01/BAPEDAL/09/1995 tentang tata cara dan persyaratan teknis 

penyimpanan dan pengumpulan limbah bahan berbahaya dan beracun. 

Tabel 4. 9 Tata cara penyimpanan limbah B3 TPS 3 dan 4 PT Petrokimia Gresik 
 

 

No 
 

Tata cara penyimpanan 
Keterangan 

TPS 3 TPS 4 

1. Penyimpanan kemasan harus dibuat 

dengan sistem blok 

Sesuai Sesuai 

2. Lebar antar blok minimal 60 cm Sesuai Sesuai 

3. Penumpukan mempertimbangkan 

kestabilan kemasan limbah B3. 

Sesuai Sesuai 

4. Kemasan yang tidak saling cocok 

harus disimpan secara terpisah, tidak 

dalam satu blok, dan tidak dalam 

bagian penyimpanan yang sama 

Sesuai Sesuai 

Pada tata cara penyimpanan limbah B3 di TPS 3 dan 4 sebagian besar sudah sesuai 

dengan Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan nomor : Kep- 

01/BAPEDAL/09/1995 tentang tata cara dan persyaratan teknis penyimpanan dan 

pengumpulan limbah bahan berbahaya dan beracun. Pada saat dilakukan observasi, limbah 

tidak ada tetapi langsung menanyakan kepada petugas mengenai tata cara penyimpanan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

4.5 Keterbatasan Penulisan 

Keterbatasan penulisan dalam pengumpulan data yaitu pada saat observasi tidak ada 

limbah B3 di TPS 3 maupun TPS 4. Limbah B3 pada TPS 3 dan 4 sudah terlebih dahulu 

diserahkan kepada pihak ke-3, sehingga untuk memenuhi kebutuhan data penulis melakukan 

wawancara kepada petugas TPS 3 dan 4. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang 
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berkaitan dengan pemberian simbol dan label pada kemasan limbah B3 serta tata cara 

penyimpanan limbah B3 di PT Petrokimia Gresik khususnya di TPS 3 dan 4. 
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BAB 5 
 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Pengelolaan limbah Bahan berbahaya dan beracun (B3) PT Petrokimia dilakukan dengan 

cara pengumpulan di masing-masing unit, penetapan limbah B3, pengemasan, pemberian 

simbol dan label, penyimpanan di tempat penyimpanan sementara (TPS). PT Petrokimia 

Gresik memiliki 6 buah TPS dengan letak TPS 1 di pabrik I; TPS 2 di pabrik II; TPS 3,5,6 

di pabrik III; dan TPS 4 berada didekat unit pemadam kebakaran. 

2. Tahap pengangkutan hingga pengolahan PT Petrokimia Gresik bekerjasama dengan pihak 

ketiga dan sisanya dimanfaatkan kembali seperti gypsum dan kapur. 

3. Jenis limbah B3 yang ada di TPS 3 PT Petrokimia Gresik berupa minyak pelumas bekas, 

grease bekas, majun bekas, serbuk gergaji terkontaminasi dan kemasan bekas. Untuk 

sumbernya berasal dari pabrik III. 

4. Jenis limbah B3 yang ada di TPS 4 PT Petrokimia Gresik berupa berupa katalis bekas, aki 

bekas, majun, serbuk gergaji bekas, dan limbah laboratorium. Untuk sumbernya berasal 

dari pabrik I dan III, unit pemadam kebakaran, office LK3, pelayanan umum (yanum), 

teknologi informasi (TI), laboratorium uji kimia dan laboratorium riset. 

5. Tempat penyimpanan sementara (TPS) 3 dan 4 di PT Petrokimia Gresik sudah memenuhi 

persyaratan perundangan terkait kesesuaian bangunan dan tata cara penyimpanan. Untuk 

pemberian simbol dan label sudah memenuhi akan tetapi terkait kondisinya masih ada 

yang kurang baik (sobek) dan warna pada simbol dan label sudah mulai pudar. Pada bagian 

peralatan keselamatan masih ada yang perlu dilakukan pemantauan lebih lanjut. Peralatan 

keselamatan pada TPS 4 yaitu emergency eyewasher tidak dapat difungsikan dengan baik. 

5.3 Saran 

1. Perusahaan sebaiknya mengganti simbol dan label yang sudah pudar warnanya dengan 

yang baru agar memenuhi persyaratan kondisi fisik simbol dan label khususnya di TPS 4 

PT Petrokimia Gresik. 
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2. Perusahaan sebaiknya melakukan monitoring mengenai alat emergency eyewasher secara 

rutin 1 bulan sekali agar dapat digunakan sebagaimana fungsinya terkait keselamatan dari 

TPS yang ada di PT Petrokimia Gresik khususnya pada TPS 4. 
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Lampiran 1 Lembar Observasi Limbah B3 
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Lampiran 2 Lembar Catatan Kegiatan dan Absensi Magang 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Magang 
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Lampiran 4 Surat Penerimaan Magang 
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Lampiran 5 Lembar Data Keselamatan (Amoniak) 
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Lampiran 6 Lembar Data Keselamatan (Asam Sulfat) 
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Lampiran 7 Lembar Data Keselamatan (Urea) 
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